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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan studi kasus yang memiliki tujuan untuk mengetahui perhitungan
harga pokok produksi dari perusahaan UD. Semar, khususnya pada produk meja kantor. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan. menghitung harga pokok produksi sesuai pesanan
konsumen. Namun terdapat beberapa biaya yang-belum_ dihitung oleh perusahaan. Perusahaan hanya
memasukkan biaya bahan baku dan’biaya tenaga kerja Saja,«sedangkan biaya overhead pabrik tidak
dihitung. Selanjutnya dilakukan_perhitungan harga pokok produksi.dengan metode job order costing
dimana semua unsur biaya .dimasukkan.mulai"dari-biaya bahan baku,“biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik dalam/perhitungan.harga pokok produksinya..Hasil perhitungan dari perusahaan dan
peneliti terdapat perbedaan yang signifikan, dimana: perhitungan_yang dilakukan oleh perusahaan
lebih rendah dibandingkan dengan perhitungan peneliti yahg memasukkan semua unsur biaya. Dalam
hal ini maka dapat mempengaruhi harga jual-dari perusahaan; maka.dari itu sangat dibutuhkan dalam
memperhatikan perhitungan-hargaipokok produksi-suatu perusahaan.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi;:Job Order, Costing, Biaya Overhead Pabrik.

This research is.a case study that has the-objective to-find out'the calculation of the cost of
production from the UD Semar company,; especially-in office desk products. The results of this study
indicate that companies calculate the cost of goods manufactured according to customer orders. But
there are some costs that have-not been_calculated-by the-company. The company only includes the
cost of raw materials and labor costs, while the factory overhead costs are not calculated. Then the
cost of production is calculated using the job order costing method in which all cost elements are
included starting from the cost of raw materials, labor costs, and factory overhead costs in
calculating the cost of production. The results of calculations from companies and researchers there
are significant differences, where the calculations made by companies are lower than the calculations
of researchers who include all elements of the cost. In this case it can affect the selling price of the
company, and therefore it is very necessary to pay attention to the calculation of the cost of
production of a company.

Keywords: cost of production, job order costing, and factory overhead costs.
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1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Perhitungan harga pokok produksi (HPP) merupakan hal penting dalam berwirausaha. Karena
manfaat informasi dari harga pokok produksi (HPP) adalah penentuan dalam harga jual serta penentuan
harga persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang akan disajikan dalam neraca. Dalam
menentukan harga pokok produksi (HPP), informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan yaitu mengenai
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Ketiga biaya tersebut harus
ditentukan secara baik dan cermat dalam pencatatan maupun dalam penggolongannya. Sehingga
informasi dari harga pokok produksi (HPP) dapat diandalkan baik dalam penentuan harga jual maupun
untuk perhitungan laba rugi periodik.

Dalam penelitian ini usaha yang diteliti yaitu UD. Semar merupakan perusahaan manufaktur
yang bergerak di bidang produksi yang berbahan dasar kayu. Perusahaan ini di dirikan oleh bapak
ikhwan yang didirikan pada tahun 2014 yang beralamat di tanggul wetan, kecamatan tanggul,
kabupaten jember.

Berdasarkan hasil wawancara; ternyata pada UD."Semar diketahui bahwa perusahaan produk
yang dikenal yaitu meja kantor, karena meja merupakan produk;pertama dari UD. Semar. Namun UD.
Semar tetap melayani pesanan-konsumen=lain seperti- almari, Kursi, dan,_lain-lain. Dan perhitungan
biaya produksi (HPP) hanya menghitung biaya. bahanibaku dan ‘biaya tenaga kerja langsung dengan
tarif borongan. Sedangkan biaya.overhead ,pabrik tidak dihitung..Sehingga“perhitungan harga pokok
produksi (HPP) pada \UD. Semar Kurang ‘tepat. Tidak adanya perhitungan overhead pabrik di UD.
Semar akan mempengaruhi ketepatan perhitungan'dan penentuan harga pokok produksi (HPP) dalam
setiap pesanan yang scharusnya biaya overhead pabrik-ditentukan dimuka. Berdasarkan hal tersebut
maka penulis ingin mengangkat topiks penelitian tentang ‘“Perhitungan Harga Pokok Produksi
dengan Metode Job Order~Costing /(Studi, kasus pada“UD. Semar.-di Kecamatan Tanggul
Kabupaten Jember)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UD. Semar ?
2. Bagaimanakah perhitungan harga pokok produksi dengan metode Job Order Costing pada UD.
Semar ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi (HPP) yang diterapkan UD. Semar.
2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Job Order
Costing pada UD. Semar.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dibuat dengan harapan mampu memberi kontribusi manfaat antara lain:
1.  Manfaat Bagi Peneliti
Sebagai sarana mempraktekkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah di universitas
muhammadiyah Jember. Serta menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam
melakukan analisis suatu masalah.
2.  Manfaat Bagi Prodi Akuntansi FEB



Bagi Prodi Akuntansi Fakulatas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Jember
menambah perbendaharaan bacaan Tugas Akhir yang bersifat ilmiah guna mendukung upaya
menciptakan generasi mendatang yang cerdas dan kritis.

3. Manfaat Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan dan mampu menjadi
bahan pertimbangan dalam melakukan pengumpulan dan perhitungan biaya produksi barang maupun
penentuan harga pokok produksi.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Menurut Mulyadi (2015:7), akuntansi“biaya._adalah proses pencatatan, penggolongan,

peringkasan serta penyajian biaya, pembuatan serta penjualan produk atau jasa dengan cara-cara
tertentu, serta penafsiran terhadapmya. Disamping itu akuntansi biaya juga membahas mengenai
penentuan harga jual dari-suatu produksi yang dijualidipasar guna“untuk memenuhi keinginan
pemesanan maupun menjadi persediaan barang yang-akan.dijual.

2.1.2 Produksi
Bastian dan Nurlela, (2013:23);, mendefinisikan produk adalah proses mengelolah input
menjadi output. Maksud dariinput merupakan bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik yang diperoses, hingga menghasilkan output yaitu produk. Ada.2-caraproses produk, yaitu:
1. Satu tahap proses produksi merupakan suatu tahapan dariproses produksi yang dilakukan dengan
pengolahan produk melalui satu departémen atau satu tahapan proses produksi.
2. Beberapa tahap proses produksi'merupakan-suatu.proses produksi yang dilakukan dengan
mengelolah produk melalui departemen atau lebilr dari satu departemen. Departemen tersebut
terdiri dari departemen produksi dan departemen jasa.

2.1.3 Biaya Produksi

Rosyidi (2004:32), mendefinisikan biaya produksi merupakan biaya yang telah dikeluarkan
oleh pengusaha atau perusahaan untuk menghasilkan suatu produk (output).Secara garis besar
produksi digolongkan menjadi 3 yaitu: (1) biaya bahan baku, (2) biaya tenaga kerja langsung, dan (3)
biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung biasanya sering disebut
dengan conversion cost atau biaya konversi, yang artinya biaya-biaya untuk mengkonversi bahan
baku menjadi produk.

2.1.4 Metode Pengumpulan Biaya Produksi

Pengumpulan biaya produksi sangat ditentukan oleh cara produksi suatu perusahaan. Secara
garis besar Mulyadi (2015:18), mengatakan bahwa cara memproduksi produk dibagi menjadi dua
macam yaitu :

1. Perusahaan yang berproduksi berdasar pesanan, mengumpulkan biaya dengan menggunakan
metode biaya pesanan (job order cost method).

Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan biaya
produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara
membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk pesanan yang
bersangkutan.

Mulyadi (2012:5), dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, informasi harga
pokok produksi per pesanan memiliki manfaat bagi manajemen untuk:

1. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan



2. Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan

3. Memantau realisasi biaya produksi

4. Menghitung laba atau rugi tiap pesanan
Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam
neraca.

2.1.5 Pengertian Harga Pokok Produksi

Menurut Supriyono (2011:16), harga pokok produksi adalah jumlah yang dapat diukur dalam
satuan uang dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, baik pada masa lalu
maupun pada masa yang akan datang. Menurut Hansen dan Mowen dalam Aningtyas (2015:17),
harga pokok produksi adalah total harga produk yang diselesaikan selama periode berjalan. Menurut
Mulyadi (2015:9), harga pokok produksi adalah.pengorbanan sumber ekonomi untuk pengolahan
bahan baku menjadi produk.

Dari ketiga pengertian tersebut dapat disimpulkansbahwa harga pokok produksi adalah
metode penyajian informasi-biaya-produk dan, jasasebagai pengerbanan sumber ekonomi untuk
pengolahan bahan baku menjadi suatu“produk-yang,diselesaikan selama. periode berjalan. Dalam
perusahaan manufaktur-semua biaya yang‘dikeluarkan untuk menghasilkan.suatu barang yang terdiri
dari biaya bahan baku; biaya tenaga-kerja langsung dan biaya everhead pabrik berhubungan langsung
dengan proses produksi.

1.5 Pengertian Harga Pokok Pesanan-(Jab-Order-Costing)

Harga pokok pesanan_(job order costing) adalah suatu metede pengumpulan biaya produksi
untuk menentukan harga’ pokok.produksi .pada ' perusahaan atas.dasarjpesanan. Tujuannya untuk
menentukan harga pokok produke<dari setiap ‘pesanan baik harga pokok pesanan secara keseluruhan
dari tiap-tiap pesanan maupun untuk persatuan.Dalam-metode ini biaya*biaya produksi dikumpulkan
untuk pesanan tertentu dan ‘harga pokok produksi-persatuan di hitung dengan cara membagi total
biaya produksi untuk pesanan tersebut.

2.2 Penelitian Terdahulu

Nama/Tahun

Judul

Hasil

Aningtyas (2015)

Perhitungan Harga Pokok Produksi Produk
JDW berdasarkan metode Job Order Costing
dengan menggunakan aplikasi Excel.

Adanya selisih perhitungan manual oleh perusahaan JDW
produk lebih rendah yakni untuk pesanan #101 berupa seragam
sebanyak 23 potong sebesar Rp 2.367.500,- dan untuk pesanan
#102 berupa jas sebanyak 5 potong sebesar Rp 937.500,-
sedangkan berdasarkan metode Job Order Costing hasil
perhitungan pesanan #101 sebesar Rp 2.670.982,- dan pesanan
#102 sebesar Rp 1.058.896,-

Kusumawardani
(2013)

Perhitungan ~ Harga  Pokok  Produksi
menggunakan metode Job Order Costing
pada UMKM CV. Tristar Alumunium.

Hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan dimana harga pokok yang
dihitung oleh perusahaan lebih rendah dari harga pokok
produksi yang dihitung menggunakan metode Job Order
Costing dan perbedaan harga produksi ini mempengaruhi harga
jual dan laba rugi perusahaan dimana harga jual yang
ditentukan dan laba yang diperoleh perusahaan terlalu rendah.

Pramudya (2016)

Implementasi penerapan metode Job Order
Costing dalam penentuan Cost of Product
pada UD.Mebel Lumintu.

Bahwa perhitungan Cost of Product pada UD. Mebel Lumintu
memberikan informasi yang tepat dalam proses produksi yang
dilakukan oleh perusahaan. Hal itu terlihat dari bagaimana UD.
Mebel Lumintu menghitung biaya depresiasi mesin penghalus,
depresiasi grenda, depresiasi kompresor dan depresiasi gergaji
dalam menentukan besarnya overhead pabrik.

Sumber: Data diolah, 2019



3. Metode Penelitian
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Identifikasi biaya produksi
Identifikasi biaya produksi dalam penelitian ini adalah bagaimana peneliti mengidentifikasi
biaya-biaya apa saja yang dibebankan pada biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik atas produk meubel UD. Semar.

b.  Menghitung harga pokok produksi berdasarkan UD. Semar dan menghitung harga pokok
produksi job order costing method dengan metode variabel costing dengan unsur biaya bahan baku
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

C. Membandingkan Hasil Perhitungan

Disini dari perhitungan harga pokok produksi sebelumnya dihasilkan kesimpulan kemudian
dibandingkan dengan teori yang ada.

d.  Memberikan kesimpulan

Setelah perhitungan harga pokok .-produksi diolah, kemudian diberikan kesimpulan terhadap
perhitungan harga pokok produksi dengan Job Order Costing Method pada UD. Semar.

4. Hasil dan Pembahasan

Sejak awal berdirinya UD. Semar .telah memproduksi furniture sebagai hasil produksinya.
UD. Semar sejak awal menerapkan“proses produksi sesuai pesanan.konsumen karena dirasa lebih
efisien dari segi waktu dan;biaya. .Dalam penelitian ini, “peneliti ‘menggunakan data atau jumlah
pesanan pada bulan Februari 2020 sebagai bahan analisis;~makapeneliti’ telah mengumpulkan
informasi mengenai jumlah pesananyyang telah diselesaikan.pada bulan tersebut. Berikut adalah data
hasil produksi pesanan pada-bulan Februari 2020.

Tabel 4.1 Hasil-Produksi UD. Semar

Hasil Produksi Jumlah Pesanan

Meja Kantor 6 unit

Total Produksi 6unit
Sumber Data : UD. Semar, Kecamatan Tanggul-Kabupaten Jember Februari 2020

4.3 Hasil Analisis Data
4.3.1 Perhitungan Biaya Produksi pada UD. Semar dengan Job Order Costing

UD. Semar selama bulan Februari 2020 mendapatkan pesanan berupa meja kantor sebanyak 6
unit. Dalam pembahasan ini penelitiannya mengutamakan perhitungan harga pokok produksi dari
pesanan bulan februari 2020. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh pemilik
perusahaan selama ini masih menerapkan perhitungan yang sangat sederhana hanya menghitung
besarnya biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja. Perusahaan tidak
mempertimbangkan perlunya mengetahui semua elemen-elemen biaya yang terjadi dan
membebankannya kepada setiap produk pesanan yang selesai dikerjakan.

Selama ini perusahaan beranggapan perhitungan dengan hanya memasukkan tiga elemen
biaya sudah cukup untuk dapat menentukan besarnya harga jual atas produknya. Perusahaan juga
beranggapan bahwa untuk biaya yang terjadi selain biaya bahan baku, biaya bahan penolong dan
biaya tenaga kerja selama produksi telah dapat tertutupi dari laba atas penjualan produk-produknya.
Perhitungan yang sederhana itu perusahaan menghasilkan perhitungan dengan total hpp
Rp.1.177.400,00 dan dengan harga jualnya Rp. 1.500.000,00. Berikutnya akan diperlihatkan



bagaimana peneliti menghitung biaya produksi untuk pesanan yang diterima selama bulan Februari
2020.

a.  Analisis Perhitungan Bahan Baku Berdasarkan Pesanan
Proses produksi yang dilakukan pada UD. Semar dalam menyelesaikan produksi pada bulan
Februari 2020 menghasilkan 6 unit meja kantor. Dalam proses pembuatan produk UD. Semar
menggunakan bahan baku kayu yang berjenis mahoni. Dapat dilihat di Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Perhitungan Biaya Bahan Baku

Gambar Sket Kebutuhan Harga per m? JSR Total Biaya
Kayu Ukuran 3/5 cm 0,1074 m? Rp. 90% Rp. 322.200,00
3.000.000,00
o s a8

gm n.o%nm
VoI— 0,03m x 0,05m x 2m

=0,003 m?
Kayu Ukuran 2,5/30 cm 0,288 m° Rp. 80% Rp. 1. 152.000,00
Sirap Kayu Mahoni 4.000:000,00

Vol=0,3m x 0,025m x 2m

=0,015 m®
Kayu Ukuran 3/30 cm 0,15m? Rp: 85% Rp. 600.000,00
Sirap Kayu Mahoni 4.000.000,00

1IN «

+— 80k 4=

Vol=0,3m x 0,03m x 2m
=0,018 m*

Total BiayaBahan Baku Rp. 2. 074.200,00
Sumber Data : UD. Semar, Kecamatan Tanggul-Kabupaten Jember Februari 2020

Perhitungan bahan baku utama dalam proses produksi barang meubel dijelaskan untuk setiap
unit barang yang diproduksi. Penggunaan bahan baku utama untuk produk meja kantor membutuhkan
biaya bahan baku yang lumayan dalam pembuatan 6 unit. Hal itu dikarenakan penggunaan bahan
baku untuk unit barang disesuaikan dengan ukuran penggunaan bahan baku dan lain-lain.

Selain bahan baku maka dalam proses produksi juga memerlukan bahan baku penolong
seperti Tabel 4.4 berikut ini.



Tabel 4.4 Perhitungan Biaya Bahan Penolong
Nama Bahan Baku

No. Penolong Kebutuhan BP Harga Total Biaya
Tahap Pembentukan :
1. Skrup 1 kotak Rp. 22.000,00 Rp. 22.000,00
2. Handel 12 Rp. 10.000,00 Rp. 120.000,00
3. Kunci 12 Rp. 15.000,00 Rp. 180.000,00
4. Engsel 12 Rp. 10.000,00 Rp. 120.000,00
Tahap Finishing :
1. Ampelas 36 Rp. 5.000,00 Rp. 180.000,00
2. Plitur Air 6 Rp. 90.000,00 Rp. 540.000,00
3. Wood Filler 6 Rp. 46.000,00 Rp. 276.000,00
4. MSS (Melanin Sending) 6 Rp. 57.000,00 Rp. 342.000,00
Total Biaya Bahan Baku-Penolong Rp. 1.780.000,00

Sumber Data : UD. Semar, Kecamatan,Tanggul-Kabupaten-Jember, Februari 2020

Berdasarkan data biaya-bahan penolong:menunjukkan bahwa.biaya bahan penolong dalam
proses pembuatan meja kantor di UD. Semar,padabulan-Februari-2020. Penggunaan bahan penolong
disesuaikan dengan bentuk barang“yang-diproduksi. Hal itu juga.-menentukan harga produksi dari
barang yang dihasilkan'oleh perusahaan.

b.  Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalahtenaga kerja-yang berkontribusi_langsung dalam pengolahan
bahan baku menjadi produk-selesai sedangkan-tenaga Kkerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang
membantu dalam pengolahan produk selesai;. tetapi tidak dapat ditelusuri langsung keproduk selesai.
Analisis mengenai tenaga, kerja pada UD. Semar-juga 'menggunakan jasa tenaga kerja langsung
dengan tarif borongan, yang“mana dalam-1 unit /meja kantor perusahaan menarif RP. 500.000,00
untuk diselesaikan dengan waktu 3 hari, maka analisis menelusuri’ tenaga kerja langsung dapat
dijelaskan pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Perhitugan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Hasil Produksi Jumlah Pesanan Tarif Borongan Total Biaya
Meja Kantor 6 Unit Rp. 500.000,00 Rp. 3.000.000,00
Total BTKL Rp. 3.000.000,00

Sumber Data : UD. Semar, Kecamatan Tanggul-Kabupaten Jember Februari 2020

c.  Analisis Biaya Overhead Pabrik Berdasarkan Pesanan

Biaya overhead pabrik terdiri dari biaya listrik dan biaya bangunan, dan lain sebagainya yang
masing-masing dijelaskan berikut:

Biaya depresiasi mesin dalam perhitungan biaya produksi suatu produksi adalah salah satu
dari komponen dari biaya overhead pabrik, maka dari itu sebelum membahas dan menganalisis
tentang biaya overhead pabrik harus diketahui terlebih dahulu bagaimana perhitungan untuk
depresiasi mesin ini.

Metode unit produksi adalah metode perhitungan yang menghitung besarnya depresiasi
dengan dasar satuan hasil produksi dan metode ini sesuai dengan UD. Semar yang berproduksi
berdasarkan pesanan. Di UD. Semar terdapat 5 item mesin (mesin potong, mesin senso, planer duduk,
cross cut potong, dan kompresor) yang digunakan dalam proses produksi. Dengan adanya beberapa



mesin tersebut, maka harus ada perhitungan biaya penyusutan mesin. Maka perhitungan penyusutan
mesin pada table 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6.Perhitungan Biaya Penyusutan Mesin

Jenis Mesin Harga Perolehan Umur Ekonomis Biaya / bulan
Mesin pemotong Rp. 2.500.000,00 8 tahun Rp. 26.042,00
Mesin senso Rp. 3.000.000,00 6 tahun Rp.42.000,00
Mesin planer duduk Rp 6.000.000,00 8 tahun Rp.62.500,00
Cross Cut Potong RP. 4.500.000,00 7 tahun Rp.53.571,00
Kompresor Rp. 2.000.000,00 7 tahun Rp. 23.810,00
Total biaya penyusutan-mesin Rp. 207.923,00

Sumber Data: Diolah, Februari 2020
Sumber Data : UD. Semar, Kecamatan Tanggul-Kabupaten-Jember.Februari 2020

Tabel 4.7. Perhitungan Biaya Overhead;RPabrik

No. Jenis BOP Jumlah
1. Listrik Rp. 250.000,00
2. Penyusutan Bangunan Rp. 167.000,00
3. Penyusutan Mesin Rp.’207.923,00
4. Biaya Pemeliharaan Mesin Rp+ 49.300,00
5. Biaya Pemeliharaan Bahan Penolong Rp  6.800,00
6. BTKTL Rp. 210.000,00
Total BOR Rp. 891.023,00

Sumber Data: Diolah, Februari 2020
Sumber Data : UD. Semar, Kecamatan Tanggul-Kabupaten Jember Februari2020

Adapun perhitungan biaya 6 unit meja kantor dengan metode job order costing dijelaskan
pada Tabel 4.12 sebagai berikut:



Tabel 4.8. Analisis Biaya Produksi Meja Kantor
Meja Kantor

No Komponen Biaya

Jumlah Total Harga
1. Biaya Bahan Baku - -
Bahan baku kayu mahoni: - -
1. Balok ukuran 3/5 cm panjang 2 m Rp. 322.200,00 -
2. Sirap ukuran 2,5/30 cm panjang 2 m Rp.1.152.000,00 -
3. Sirap ukuran 3/30 cm panjang 2 m Rp. 600.000,00 -
Total Biaya bahan baku: - Rp. 2.074.200,00
Bahan Baku Penolong: - -
1. Skrup Rp. 22.000,00 -
2. Handel Rp:. 120.000,00 -
3. Kunci Rp.| ~180.000,00 -
4. Engsel Rp. . 120.000,00 -
5. Ampelas Rp.*-180.000,00 -
6. PliturAir Rp.. 540.000,00 -
7. Wood Filler Rp. - 276.000,00
8. MS. (Melanin.Sending) Rp. 342:000,00
Total Biaya'Bahan'Baku Penolong: - Rp. 1.780.000,00
2. Biaya Tenaga'Kerjal:angsung 5 Rp. 3.000.000,00
3. Biaya Overhead-Pabrik: - -
1. Listik bulan februari Rp. 250:000,00 -
2. Penyusutan Bangunan Rp."167.000,00 -
3. Penyusutan Mesin Rp. 207.923,00 -
4. Pemeliharaan,Mesin Rp. 49.300,00
5. Pemeliharaan Bahan Penolong Rp.~-6.800,00
6. BTKTL Rp. 210.000,00 -
Total Biaya Overhead Pabrik: Rp. 891.023,00
Total Biaya Rp. 7.745.223,00

Sumber Data : Data Diolah, Februari 2020

Tabel 4.9. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi

Perhitungan

Jenis Produk Perusahaan

Job Order Costing Selisih

Meja Kantor Rp. 7.064.400,00 Rp. 7.745.200,00 Rp. 680.800,00

Sumber Data: Data Diolah, Februari 2020

Hasil dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa perhitungan harga pokok produksi yang
dihitung oleh perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan perhitungan secara Job order costing.
Selisih ini terjadi karena adanya perbedaan perhitungan, yang mana perusahaan hanya menghitung
bahan baku, bahan penolong dan tenaga kerja saja. Seharusnya perusahaan juga menghitung biaya
overhead pabrik.

Perusahaan hanya memasukan unsur biaya bahan baku, BTKTL, dan BTKL tarif borongan
karena SDM dari perusahaan UD. Semar belum memahami unsur-unsur biaya dalam perhitungan
harga pokok produksi. Menurut Mulyadi (2012) syarat dalam penggunaan metode job order costing
ada 2 golongan yaitu biaya produksi langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya produksi
langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, sedangkan biaya produksi
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tidak langsung terdiri dari biaya overhead. Dikarenakan adanya selisih yang signifikan maka
perusahaan harus menentukan harga jual produk lebih tinggi. Namun jika konsumen tidak mau
adanya kenaikan harga, maka keuntungan dari perusahaan akan lebih kecil.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
mengenai beberapa hal terkait dengan perhitungan harga pokok produksi produk UD. Semar
berdasarkan metode job order costing. Kesimpulan tersebut adalah :

UD. Semar melakukan perhitungan secara sederhana tanpa memasukkan unsur biaya non kas
seperti penyusutan alat produksi, biaya listrik dll. Dimana dalam hal ini, dapat mengakibatkan kurang
tepatnya perhitungan harga pokok produksi yang mengakibatkan kesalahan dalam menentukan harga
jual produk.

Peneliti melakukan perhitungan sesuai-dengan-perhitungan akuntansi berdasarkan job order
costing dengan metode penentuan produk secara variabel costing. Peneliti memasukkan unsur biaya
yang terserap dalam proses produksi-pada bulan Februariz2020.
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